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ABSTRAK 

 

Nama : Nur Hazmi Asyikin 

Nim : 200102001 

Program Studi : Hukum Keluarga 

Judul  :Analisis Arah Kiblat Menggunakan Persamaaan 

Trigonometri Segitiga Bola Bumi Pada Mesjid Mardhotillah 

Kompleks Air Besar 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pergeseran arah kiblat dari arah 

bangunan masjid dengan menggunakan persamaan trigonometri segitiga bola bumi 

serta dibantu dengan alat-alat yaitu detector foudils, Kompas geologi dan busur 

derajat digital dengan ketelitian 0,01°. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk 

memetakan kembali arah kiblat karena penyimpangan 1° dari arah kiblat yang 

sebenarnya, itu memberi konsekuensi penyimpangan yang menghasilkan 

perpindahan sejauh 111,111 km dari lokasi ka‘bah. Sehingga penyimpangan 

tersebut sangat jauh dari titik dimana masjid itu berada ke ka‘bah.   

 Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan penelitian lapangan 

atau penelitian kualitatif dengan mendapatkan data dari hasil studi lapangan melalui 

pendekatan ilmu falaq yang lebih spesifik yaitu dengan menggunakan persamaan 

trigonometri segita bola bumi untuk mengetahui azimuth arah kiblat masjid 

tersebut. 

 Dari hasil analisis menunjukkan bahwa pemetaan arah kiblat pada masjid 

mardhotillah dengan menggunakan rumus trigonometri segitiga bola bumi 

mendapatkan hasil adalah 68º31‘16,7‖ dari titik Utara ke arah Barat (U-B) atau 90º- 

68º31‘16,7‖ = 21º 28‘43,3‖ dari titik Barat ke Utara (B-U). Adapun azimutnya 

adalah 291º 28‘43,3‖ di ukur dari titik Utara. Yang artinya bahwa pada masjid 

mardhotillah terjadi penyimpangan arah kiblat sebesar 10º42‘02.09‖ sehingga perlu 

ditarik lagi arah kiblatnya ke arah utara. 

 

Kata Kunci : Arah Kiblat, Bangunan Mesjid, Trigonometri Segitiga Bola Bumi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Kewajiban umat Islam dalam agama adalah shalat lima waktu setiap hari. 

Shalat termasuk di dalam rukun islam yang ke dua dan merupakan salah satu 

bentuk interaksi antara seorang hamba kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

(SWT) sebagai wujud penghambaan dan ketaatan kepada-Nya
1
. Oleh sebab itu, 

dalam interaksi tersebut, seorang hamba harus memperhatikan beberapa hal, 

diantaranya yaitu memperhatikan dimana petunjuk arah kiblat yang tepat. 

Karena jika tidak menghadap ke arah yang sesuai, maka shalatnya tidak sah 

kecuali dalam keadaan tertentu yang diperbolehkan oleh syara‘.
2
 

Arah dalam Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, kata ―arah‖ itu 

mempunyai dua arti, yaitu ―menuju‖ dan ―menghadap ke‖.
3
 Juga dapat diartikan 

sebagai letak tempat yang relatife terhadap titik yang lain. Sedangkan kiblat 

menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu لثهح, salah satu isim Masdar dari 

kata لثهح - ٚمثم – لثم  yang berarti menghadap, yang dimaskud disini adalah 

menghadap kearah kiblat.
4
 Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, kiblat diartikan 

sebagai bangunan Ka‘bah atau arah yang dituju kaum muslim dalam 

melaksankan sebagian ibadah. Kiblat merupakan tujuan atau patokan bagi umat 

                                                           
 

1
 Nur Jabal,Huzaimah Nur Azizah, Akurasi Arah Kiblat Mesjid-Mesjid di Kota Kendari, 

Al-‗Adl, Vol.13 No.2, 2020, hlm 206. 
2
 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid I, h.667. 

3
 Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), cet 

2., hlm 46. 
4
 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997, hlm.1087-1088. 
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muslim dalam menjalankan suatu ibadah. Adapun menurut Abdul Aziz Dahlan 

dan kawan-kawan mendefenisikan kiblat sebagai bagunan ka‘bah atau arah yang 

dituju kaum muslimin dalam melaksanalam Sebagian ibadanya.
5
 

Namun, secara geometris arah kiblat dapat didefenisikan sebagai arah 

azimuth dari jarak terpendek yang menghadap titik perpotongan antara lingkaran 

ufuk  dan lingkaran besar yang melintas pada arah zenith dan ka‘bah di kota 

Mekkah
6
. Sehingga dapat disimpulakan bahwa arah kiblat adalah arah yang 

menghadap ke Mekkah, yang dijadikan sebagai kiblat oleh umat islam. 

Pada masa Rasulullah SAW. Kewajiban untuk menghadap ke arah kiblat 

itu tidak menjadi suatu masalah karena pada saat itu umat muslim kebanyakan 

bertempat tinggal di sekitar Mekkah dan relatif sedikit. Tetapi beda halnya pada 

saat umat muslim telah beredar luas hingga ke seluruh penjuru negeri yang ada 

di bumi. Sehingga kewajiban menghadap ke arah ka‘bah menjadi suatu problem 

karena ada perbedaan jarak yang luas. Karena bentuk dari bumi ini diperkirakan 

seperti sebuah bola maka asah kiblat dapat ditentukan menggunakan perhitungan 

dan pengukuran dari suatu tempat menuju Ka‘bah di Masjidil Haram.
7
   

 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa menghadap ke 

arah kiblat merupakan suatu keharusan bagi umat muslim yang melaksanakan 

shalat, sehingga para ahli hukum islam bersepakat bahwa menghadap kiblat 

merupakan syarat sah nya suatu shalat. Sehingga tidak sah shalat seorang 

                                                           
5
 Abdul Aziz Dahlan,et al., Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta:PT. Ictiar Baru Van Hoeve, 

Cet. Ke-1, 1996, hlm 944. 
6
 Abd. Haji Amahoru & Sri Rahmadani Pulu, Pemetaan Data Astronomi Untuk 

Mengidentifikasi Pergeseran Arah Kiblat Mesjid di Pulau Ambon”, Jurnal Pendidikan  MIPA, 

Vol.13,2023, hlm.150 
7
 Sayful Mujab, Kiblat dalam Perspektif Madzhab-Madzhab Fiqh. YUDISIA: Jurnal 

Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, 5(2), 2016, hlm.319 
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muslim jika tidak menghadap ke arah kiblat. Akan tetapi banyak di masyarakat 

sekitar sampai sekarang, masjid-mesjidnya yang sebagai tempat ibadah  umat 

muslim banyak ditemui arah kiblatnya berbeda-beda. Selain itu belum ada 

ketentuan resmi mengenai metode pengukuran arah kiblat yang benar serta 

penggunaan metode dan data yang lama dan belum disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang sekarang. Sehingga menyebabkan untuk 

diadakannya uji akurasi arah kiblat sesuaikan dengan keluarnya fatwa MUI No.5 

tahun 2010 tentang koreksi arah kiblat
8
 yakni ada tiga ketentuan hukum dalam 

fatwa tersebut, yang pertama bahwa kiblat bagi orang yang shalat dan dapat 

melihat ka‘bah adalah menghadap ke bangunan ka‘bah (ainul ka’bah). Yang 

kedua kiblat bagi orang yang shalat dan tidak dapat melihat ka‘bah adalah arah 

ka‘bah (jihat al-ka’bah). dan yang ketiga adalah letak geografis Indonesia yang 

berada di bagian timur ka‘bah, maka kiblat umat islam di Indonesia adalah 

menghadap ke arah barat. Sehingga di rekomendasi untuk bangunan 

masjid/mushola yang tidak tepat arah kiblatnya, perlu ditata ulang shafnya tanpa 

membongkar bangunanya. 

 Oleh karena itu, untuk mendapatkan keyakinan dan kemantapan amal 

ibadah kita dengan ainul yaqin atau paling tidak mendekatinya atau bahkan 

sampai dengan haqqul yaqin, perlu dicek kembali kebenaran arahnya, agar 

ibadah shalat kita mendekati persis kepada arah yang menghadap ke Baitullah. 

                                                           
8
 Farid wajdi, “Penerapan Algoritma jean mesus dalam pengukuran arah kiblat dengan 

theodolite”, Tesis (Semarang: Fakultas Syari‘ah dan Hukum Islam IAIN Walisongo 

Semarang,2015), hlm.3 
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Sehingga Ketika kita shalat, kita yakin telah mustaqbilal qiblah.
9
 Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

persamaan trigonometri segitiga bola bumi. 

Salah satu masjid yang bisa dijadikan lokasi untuk melakukan pengukuran 

adalah masjid Mardhatillah. Mesjid Mardhatillah merupakan masjid yang 

terletak di air besar RT 04/ RW 17, Desa Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota 

Ambon, Provinsi Maluku. Yang selama ini belum pernah dilakukan pengecekan 

dengan metode yang terbaru berbasis persamaan matematika trigonometri 

segitiga bola bumi. Mesjid Mardhotillah ini berada di simpan jalan, dan sangat 

ramai digunakan oleh masyarakat sekitar, maupun mahasiswa yang tinggal 

disekitaran kampus juga menggunakan masjid Mardhotillah sebagai tempat 

untuk melaksanakan shalat. Dengan ramainya masjid itu, semestinya kesesuain 

antara arah bangunan masjid dan arah kiblat terukur dapat dilakukan pengecekan 

sehingga akurasi kesusaian arah saf dapat lebih baik. Karena penyimpangan 1° 

dari arah kiblat yang sebenarnya, itu memberi konsekuensi penyimpangan yang  

menghasilkan perpindahan sejauh 111,111 km dari lokasi ka‘bah. Sehingga 

penyimpangan tersebut sangat jauh dari titik dimana masjid itu berada ke arah 

ka‘bah.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan suatu  

analisis yang bisa membandingkan antara azimuth arah bangunan masjid dan 

azimuth kiblat hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan trigonometri 

segitiga bola bumi dalam sebuah penelitian yang berjudul “ANALISIS ARAH 

                                                           
9
 Sriyanti Shadiq Al-Falaky, Orientasi dan pelatihan hisab dan rukyat, (Tanjung 

pinang,23-24 Juli 2010), hlm.12 
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KIBLAT MENGGUNAKAN PERSAMAAN TRIGONOMETRI 

SEGITIGA BOLA BUMI PADA MESJID MARDHOTILLAH 

KOMPLEKS AIR BESAR” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan Latar belakang diatas dan permasalahan yang telah 

dijelaskan, maka dapat dirumuskan pertanyaan yaitu : 

1. Bagaimana posisi realtime dan arah bangunan Mesjid Mardhatillah ? 

2. Bagaimana penerapan persamaan trigonometri segitiga bola bumi pada arah 

bangunan masjid Mardhotillah ? 

3. Berapa besar penyimpangan arah bangunan Mesjid dari arah kiblat 

sebenarnya, pada Mesjid Mardhotillah ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang diatas. Tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui posisi realtime dan arah bangunan Mesjid 

Mardhotillah. 

2. Untuk mengetahui penerapan persamaan trigonometri segitiga bola bumi 

pada arah bangunan masjid Mardhotillah 

3. Untuk menghitung dan megetahui berapa besar penyimpangan arah 

bangunan Mesjid dari arah kiblat yang sebenarnya pada Mesjid 

Mardhatillah. . 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini akan memberikan beberapa manfaat atau 

kegunaan, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

pengetahuan yang dapat memperluas pola pikir pembaca khusunya peneliti 

sendiri serta dapat dijadikan referensi dan sarana untuk pembelajaran atau 

pengembangan ilmu pengetahuan yang ada pada program studi Hukum Keluarga 

Islam khusunya pada mata kuliah ilmu falak dalam hal arah kiblat. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

berkontribusi, khususnya : 

a) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam pembuatan penelitian yang lebih 

mendalam oleh peneliti selanjutnya. 

b) Bagi masyarakat desa batu merah dan terkhusunya RT.04/RW. 17 Air 

besar, diharapkan dengan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

kejelasan terhadap arah kiblat yang akurat untuk Mesjid Mardhatillah. 

 

 

 

 



7 
 

 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk menjelaskan dan memahami judul Penelitian ini dengan baik, maka 

penulis menjelaskannya sebagai berikut : 

1. Analisis menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
10

  

2. Arah kiblat yang dimaksud disini adalah arah yang dituju ketika 

menjalankan ibadah shalat menghadap kiblat (Ka‘bah) dengan arah yang 

tepat.
11

  

3. Arah bangunan Mesjid adalah posisi bangunan masjid Mardhatillah. 

4. Persamaan Trigonometri Segitiga Bola Bumi adalah persamaan matematika 

yang memuat fungsi dari trigonometri dari sudut yang belum diketahui 

nilainya. 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Secara umum penulisan ini terbagi menjadi lima bab. Adapun disetiap bab 

memiliki sub bab, yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum dari 

permasalahan yang akan dibahas. Dalam bab ini terdiri dari 

delapan sub bab, yaitu latar belakang, batasan masalah, rumusan 

                                                           
10

 Analisis, 2016. Dalam KBBI Daring, diakses pada 07 Juli 2023, dari 

https://kbbi.web.id/analisis. 
11

 Kiblat, 2016. Dalam KBBI Daring, diakses pada 07 Juli 2023, dari 

https://kbbi.web.id/kiblat. 
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pengertian judul, 

penelitian terdahulu,  dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi tentang teori arah kiblat, sejarah ka‘bah, 

pengertian trigonometri, dasar hukum arah kiblat dan metode 

pengukuran arah kiblat dengan rumus trigonometri 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang Jenis Penelitian, Sumber data, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dilakukan analisis terkait akurasi arah kiblat pada 

masjid marrdhotillah kompleks air besar dengan menggunakan 

persamaan trigonometri segitiga bola bumi. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisi tentang poin kesimpulan dan saran penulis 

berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan penelitian 

lapangan atau penelitian kualitatif dengan mendapatkan data dari hasil 

studi lapangan (field research) dan pada hakekatnya merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dan nyata apa yang telah terjadi di 

sebuah masyarakat. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

pergeseran arah kiblat dari arah bangunan masjid menggunkan persamaan 

trigonometri. Selain itu juga menggunakan penelitian empiris  dimana 

akan dilakukan pencarian data dan menelitinya secara langsung dilapangan 

penelitian serta menentukan apakah perubahan arah kiblat pada Mesjid 

tersebut sudah sesuai dengan arah kiblat yang seharusnya dengan 

menggunkan persamaan trigonometri. 

B. LOKASI PENELITIAN DAN WAKTU PENELITIAN 

 Adapun lokasi penelitian yaitu pada Mesjid Mardhotillah Desa Batu 

Merah Kota Ambon. Penulis melakukan penelitian pada hari sabtu, 

tanggal 25 November 2023. 

C. PENDEKATAN PENELITIAN 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu falak yang 

lebih spesifik yaitu dengan menggunakan persamaan trigonometri segitiga 

bola. 
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D. SUMBER DATA PENELITIAN  

 Adapun sumber data yang digunakan adalah data yang bersumber 

dari referensi yang penulis baca, seperti buku, jurnal, skripsi, artikel 

lainnya dan termasuk hasil penelitian lapangan. Data yang diperoleh 

penulis dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi suatu sumber 

yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penelitian 

lapangan (field research). Data dikumpilkan dengan menggunakan 

teknik observasi dan dokumentasi.
49

 Metode penentuan arah kiblat 

diperoleh dengan cara observasi atau mengamati keadaan tempat 

penelitian lapangan yaitu Mesjid Mardhotillah Air Besar Desa Batu 

Merah Kota Ambon seperti letak geografisnya dengan menggunakan 

Kompas atau GPS. dan hasil pengukuran akurasi derajat arah kiblat 

menggunakan rumus trigonometri segitiga bola bumi. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah dari data yang berasal dari buku ilmu falak, 

penelitian-penelitian mengenai perhitungan arah kiblat, jurnal-jurnal 

dan informasi pendukung dari website. Data sekunder juga diperlukan 

agar dapat menguatkan hasil penelitian untuk kemudian dibandingkan 

dengan hasil pengukuran di lapangan. 

                                                           
49

 Husin Anang Kabalmay, Kebutuhan ekonomi dan kaitannya dengan perceraian (studi 

atas cerai gugat di pengadilan Agama Ambon), Vol.XI, 2015, hlm 50 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Observasi  

 Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengamati melalui fenomena-fenomena yang 

diteliti, baik fenomena sosial,budaya, ekonomi, agama yang hubungannya 

dengan penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengukuran di lapangan untuk akurasi arah secara langsung dengan 

menggunakan rumus trigonometri.  

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu pengumpulan dokumen dalam pengukuran arah 

kiblat pada masjid Mardhotillah Air Besar Desa Batu Merah Kota Ambon 

yang telah dilakukan oleh penulis baik berupa gambar, tulisan dan foto. 

3. Wawancara 

Wawancara (Interview), yaitu cara yang digunakan seseorang untuk 

mendapatkan keterangan secara lisan dari seseorang responden dengan 

bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu. Wawancara 

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab dengan pihak yang 

berkaitan, seperti pengurus masjid, pengurus mushollah dan 

masyarakat sekitar. 
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E. INSTRUMEN PENELITIAN 

 Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian lapangan. Adapun instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Detector foudils (Four Direction Laser System) 

2. Penggaris 

3. Spidol 

4. Busur derajat digital (Ketelitian 0.01°) 

5. Kompas Prismatik 

6. Laptop ( Simulator Penghitung Arah Kiblat) 

7. Kalkulator Seintifik 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif maka penulis akan 

menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 

1. Deskriptif yakni  menganalisa masalah sengan interpretasi yang tepat 

dan menggambarkan secara akurat sifat-sifat dari fenomena yang 

berhubungan dengan akurasi arah kiblat pada masjid mardhotillah dan  

metode pengukuran arah kiblat. 

2. Verifikatif yakni melakukan pengambilan data secara langsung di 

lapangan seperti memastikan data letak masjid menggunakan Kompas 

atau GPS, Kemudian pengambilan foto masjid dan kondisi arah 

kiblatnya sebelum dan sesudahnya agar diketahui perbedaannya sekitar 
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berapa derajat. Sehingga Hal ini yang di dapat ini dapat diperkuat 

dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait. 

3. Analisis yakni dengan mendeskripsikan kondisi dari masjid seperti 

letaknya yang selanjutnya diolah menjadi perhitungan. Perhitungan 

yang digunakan dengan rumus trigonometri atau segitiga bola. Setelah 

di hitung dalam rumus trigonometri maka akan dibandingkan hasil 

perhitungan arah kiblat sebelum dan sesudah perubahan. 

G. KEABSAHAN DATA  

Dalam penelitian kualitatif, dilakukan pemeriksaan keabsahan data. 

―Nusa Putra dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan 

menjelaskan , untuk keperluan pemeriksaan keabsahan data dikembangkan 

empat indicator yang ditetapkan, yaitu : 1). Kreadibilitas, 2) Keteralihan, 

3) Kebergantungan, dan 4) Kepastian
50

.‖ 

 Kreadibilitas , yaitu tingkat kepercayaan suatu proses dah hasil 

penelitian. Kriteria yang dapat digunakan dengan tiga penelitian, 

observasi secara detail, membandingkan dengan hasil penelitian, dan 

member check. 

 Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil observasi dan wawancara data dari dokumentasi yang 

berkaitan. Dengan demikian, apa yang didapatkannya dari sumber lain 

yang berbeda. Sumber lain yang dimaksud dalam penelitian interview 

                                                           
50

 Nusa Putra, hlm.224 
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dengan responden yang berbeda. Responden satu dengan responden yang 

lainnya memungkinkan  mempunyai pendapat  yang berbeda tentang 

Pergeseran arah kiblat dari arah bangunan masjid menggunakan 

persamaan Trigonometri segitiga Bola Bumi. 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Bahwa jarak atau posisi realtime dari arah bangunan masjid mardhotillah  

ke Kakbah yaitu 9,998,804  . atau sama dengan 0,009998 km. Sehingga 

dapat dilihat bahwa posisi penarikan garis nya itu bukan garis lurus 

melainkan dengan garis melengkung. 

2. Bahwa Penerapan rumus trigonometri segitiga bola bumi pada arah 

bangunan masjid mardhotillah Titik A dan C adalah dua titik yang tidak 

berubah, karena titik A tepat di Ka‘bah dan titik C tepat di kutub Utara. 

Sedangkan titik B senantiasa akan berubah tergantung pada tempat dimana 

yang akan dihitung arah kiblatnya bila ketiga titik dihubungkan dengan 

garis lengkung maka terjadilah segitiga bola ABC. 

3. Setelah dilakukan pemetaan derajat arah kiblat pada masjid mardhotillah 

besar penyimpangan memiliki selisih kemiringan yaitu 10º42‘02.09‖ 

sehingga  perlu ditarik lagi arah kiblatnya ke arah utara. 

B. Saran 

Adapun saran-saran dari penulis yakni : 

1. Dengan adanya ketidaktepatan arah kiblat ini, ta‘mir masjid perlu adanya 

perubahan arah kiblat tanpa membongkar bangunan masjid, dengan hanya 

menyesuaikan dengan arah saaf dengan yang seharusnya. 

60 
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2. Semoga dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh 

ataupun pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di program studi 

hukum keluarga mata kuliah ilmu falak materi tentang arah kiblat. 
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